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ABSTRAKSI

Di antara media-media yang ada, film kerap dianggap minor dalam
kemampuannya memuat kritik sosial dibandingkan dengan media lain. Film
dianggap sepenuhnya sebagai kendaraan komersial pencari keuntungan. Di tengah
kondisi bangsa Indonesia yang dilanda bermacam persoalan, tak banyak film
Indonesia yang mampu menangkap persoalan di balik permukaan, apalagi
mengangkat kritik yang tajam. Film Indonesia berkutat pada tema seputar seks,
horror, dan percintaan remaja yang tak mempersoalkan kenyataan yang dihadapi.
Pada kesempatan inilah, muncul Gie karya Riri Riza sebagai sesuatu yang
penting.. Film ini seakan mengingatkan bahwa masih banyak agenda bangsa yang
belum selesai dan masih dibutubkan kaum intelektual yang setia pada pikiran
lurus. Dengan tegas film ini memposisikan diri dalam konteks kepolitikan tahun
1960-an serta refleksinya pada kehidupan Indonesia. Selain kritik yang tegas di
ujung film terhadap kondisi politik kontemporer, film ini juga membuka wacana
tentang pergulatan politik tahun 1965 serta peran PKI di dalamnya. Film ini
dibidani oleh duo sineas kenamaan Indonesia, Riri Riza sebagai sutradara dan
Mira Lesmana sebagai produser. Keduanya menyatakan bahwa semangat utama
membuat Gie adalah karena ingin menyalurkan kegelisahannya.

Untuk meneliti bagaimana kritik sosial dalam film Gie, metode yang tepat
adalah menggunakan analisis wacana. Analisis wacana melihat pada “bagaimana”
(how) dari pesan atau teks komunikasi. Melalui analisis wacana kita bukan hanya
mengetahui bagaimana isi teks dalam film, tetapi juga bagaimana pesan itu
disampaikan. Analisis wacana tidak hanya membatasi perhatiannya pada struktur
teks, tetapi bagaimana teks diproduksi. Pada titik ini dibutuhkan representasi
mental pembuat film dalam memproduksi suatu teks karena pada dasarnya teks
dihasilkan lewat kesadaran, prasangka, atau pengetahuan tertentu atas suatu
peristiwa.

Penelitian ini menghasilkan suatu kesimpulan bahwa dalam film Gie
terdapat konstruksi-konstruksi dalam tema-tema tentang pembantaian terhadap
mereka yang dituduh PKI, kesenjangan sosial dan penyalahgunaan kekuasaan,
diskriminasi terhadap etnis Tionghoa, dan pragmatisme politik. Konstruksi yang
dibuat pembuat film dalam film Gie adalah sebagai bentuk kritik sosial dalam
konteks kehidupan sosial Indonesia. Meski film Gie bersetting masa 1960-an,
akan tetapi kritik sosial dalam film ini dikonstruksikan sedemikian rupa sehingga
relevan untuk konteks masa sckarang, yang membuktikan bahwa wajah Indonesia
belum banyak berubah selama puluhan tahun.
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